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Abstrak

Pembangunan merupakan salah satu fungsi utama yang harus dijalankan oleh pemerintah
sebagai salah satu pengambil kebijakan. Pembangunan infrastruktur diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat salah satunya adalah kesejahteraan ekonomi atau
mengalami peningkatan pendapatan. Saat pembangunan infrastruktur yang ada di pulau-pulau
kecil sangatlah sedikitsalah satunya pulau Nain. Tingkat pendapatan masyarakat Pulau Nain
sangatlah kecil, kemudian kondisi ketersediaan infrastruktur tidak berfungsi secara optimal.
Mengetahui seberapa besar pengaruh Kketersediaan infrastruktur terhadap pendapatan
masyarakat di pulau Nain adalah tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif, dengan metode analisis deskriptif. Analisis ini  untuk mengatur,
mengurutkan atau mengelompokan, memberi kode atau tanda dan mengkategorikannya
sehingga memperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin di jawab.
Hasil Penelitian ini menunjukan kondisi infrastruktur ekonomi yang ada di Pulau Nain masih
sangat sederhana dan tidak optimal dalam penggunaannya. Masyarakat yang ada di pulau
Nain pun mempunnyai pendapatan yang sangat rendah.

Kata Kunci :Infrastruktur, Pendapatan Masyarakat, Pulau Nain

PENDAHULUAN memperoleh dan menikmati berbagai
Pembangunan merupakan salah fasilitas pelayanan dasar (pendidikan,
satu fungsi utama yang harus dijalankan Kesehatan, Air Bersih, Listrik, Keamanan,
oleh pemerintah sebagai salah satu dan lain-lain), serta menjamin ketersediaan
pengambil kebijakan. Berdasarkan konsep infrastruktur dan kontinuaitas sumber-
pembanguan, terkandung makna-makna sumber daya tersebut bagi kelangsungan
alokasi sumber-sumber daya, regulasi dan hidup masyarakat.
pemberdayaan.  Pembagunan  sebagai Flamoni (2004: 16) menyebut
metode alokasi sumber-sumber daya infrastruktur  sebagai  basic  essential
(Resources) yang dimiliki publik, seperti service dalam proses pembangunan.
sumber daya alam, sumber daya energi, Menurut  Grigg (1988) infrastruktur
sumber dana dan sumber daya manusia. mrupakan sistem fisik yang menyediakan
Dalam  prespektif ini, pembangunan transportasi, pengairan, drainase,
seyogianya dapat memeperluas akses bangunan gedung Dan fasilitaspunlik
publik untuk memperoleh sumber-sumber lainnya, yang dibutuhkan untuk memenubhi
daya yang diperlukan guna mencapai kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan
kesejahteraan masyarakat, dan sosial maupun kebutuhan ekonomi.

mempermudah  akses  publik  untuk
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Merujuk pada publikasi World
Development Report (World Bank,1994),
Infrastruktur  berperan penting dalam
meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi
dimana pertumbuhan ekonomi yang lebih

tinggi dijumpai pada wilayah dengan
ketersediaan infrastruktur yang
mencukupi.

Pertumbuhan ekonomi dalam hal
ini peningkatan pendapatan merupakan
salah satu indikator untu melihat hasil
pembangunan yang telah dilakukan dan
juga berguna menentukan arah
pembangunan di masa yang akan datang.

Sulawesi Utara adalah sebuah
provinsi yang terletak di pesisir utara
Pulau Sulawesi. Provinsi ini merupakan
bagian dari Indonesia, yang memiliki
lautan yang lebih luas dari pada daratan.
Provinsi Sulawesi Utara memiliki jumlah
pulau sekitar 668 pulau, yang terdiri dari
310 pulau bernama, dan 358 pulau tak
memiliki nama. Salah satu pulau yang ada
di Sulawesi Utara adalah pulau Nain.

Pulau Nain adalah salah satu Pulau
yang masuk dalam wilayah administrasi
kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa
Utara. Pulau Nain masuk dalam wilayah
bagian utara (Northen Sections) dari
kawasan Taman Nasional Bunaken
bersama dengan 4 pulau lainnya (Bunaken,
Manado Tua, Mantehage, Siladen dan
pesisir Molas-Wori), di mana kawasan ini
berada di antara 1°35°41>> — 1°35°16> LU
dan 124°50°50>° — 124°49°22” BT. Luas
Pulau Nain, yakni sekitar 166 Ha atau
sekitar 4,98 Km? Pulau Nain sendiri
terdiri dari 3 desa, yakni : desa Nain, yang
merupakan desa terbesar dipulau ini, desa
Nain Baru dan Desa Tatampi

Dengan adanya pembangunan
infrastruktur di pulau Nain pemerintah dan
masyarakat mengharapkan adanya
pengaruh terhadap peningkatan
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pertumbuhan ekonomi dalam hal ini
peningkatan pendapatan. Oleh sebab itu,

penulis ingin  melakukan  penelitian
mengenai “Pengaruh Ketersediaan
Infrastruktur Terhadap Pendapatan di
Pulau Nain”.

Rumusan Masalah

Sehubungan dengan uraian di atas
maka permasalahan yang menjadi fokus
penelitian ini dirumuskan dalam satu
pertanyaan besar yaitu: “Seberapa berapa
besar pengaruh ketersediaan infrastruktur
terhadap Pendapatan masyarakat di pulau
Nain ?”

Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah

di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui seberapa besar pengaruh
ketersediaan infrastruktur terhadap

pendapatan masyarakat di pulau Nain.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan akan dapat
memberikan pengetahuan dan
wawasan mengenai pengaruh
ketersediaan terhadap
eksistensi masyarakat di pulau

Nain.

2. Masukan bagi  pemerintah
dalam hal selaku pemegang
kebijakan vyaitu dinas-dinas
terakait dalam membuat

kebijakan dalam penyediaan
infrastruktur yang ada di pulau
Nain.

3. Sebagai acuan pada peneliti
yang akan membuat penelitian
yang berkaitan dengan
infrastruktur ~ pulau  kecil/
kawasan Konservasi



Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dalam
penelitian ini  hanya dibatasi pada
ketersediaan infrastruktur Ekonomi,
pendapatan masyarakat dan  pengaruh
ketersediaan infrastruktur terhadap

pendapatan masyarakat. Objek penelitian
ini adalah ketersediaan infrastruktur di
pulau Nain. Penelitian ini tidak membahas
kebutuhan penyediaan infrastruktur dan
biaya pembangunan.

TINJAUAN PUSTAKA

Infrastruktur

Pengertian Infrastruktur, menurut
Grigg (1988) infrastruktur merupakan
sistem fisik yang menyediakan
transportasi, pengairan, drainase,

bangunan gedung dan fasilitas publik
lainnya, yang dibuthkan untuk memenubhi
kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan
sosial maupun  kebutuhan ekonomi.
Pengertian ini merujuk pada infrastruktur
sebagai suatu sistem. Dimana infrastruktur
dalam sebuah sistem adalah bagian-bagian
berupa sarana dan prasarana (jaringan)
yang tidak terpisahkan satu sama lain.
Infrastruktur sendiri dalam sebuah
sistem menopang sistem sosial dan sistem
ekonomi sekaligus menjadi penghubung
dengan sistem lingkungan. Ketersediaan

Infrastruktur memberikan dampak
terhadap sistem sosial dan sistem
lingkungan. Ketersediaan infrastruktur

membrikan dampak terhadap sistem sosial
dan sistem ekonomi vyang ada di
masyarakat.Oleh karenanya, infrastruktur
parlu dipahami sebagai dasar-dasar dalam
mengambil kabijakan (Kodoatie, 2005).
Infrastruktur ~ dapat  dibedakan
menjadi 2 kelompok vyaitu infrastruktur
berdasarkan fungsi dan peruntukannya.
Familoni (2004) menjelaskan bahwa
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infrastruktur dibedakan menjai
infrastruktur ~ ekonomi  dan  sosial.
Infrastruktur ekonomi memgang peranan
penting dalam mendorong ekonomi
diantaranya utiitas public seperti tenaga
listrik telekomunikasi, suplai air bersih
sanitasi dan saluran pembuangan dan gas.
Sedangkan infrastruktur sosial dapat
dibedakan menjadi infrastruktur
pendidikan dan kesehatan.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitianinimerupakan
penelitianlapangan (field research) untuk
menjawab pertanyaan penelitian.
Penelitian
deskriptifbermaksudmenelitistatussekelom
pokmanusia,suatu subjek,suatu
kondisi,suatusistempemikiranatau
suatukelasperistiwapadamasasekarang.
Tujuandaripenelitianjenisini
untukmembuatdeskripsi,gambaranatauluki
san secara sistematik, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubunganantarfenomenayang
diteliti.Dalammetodependekatandeskriptif
diselidiki jugakedudukan (status)fenomena

ataufaktordanmelihat hubungan
antarasatufaktordenganfaktorlain ~ (Natsir
1988)

Dalam Penelitian ini dilakukan

untuk  mengedentifikasi  karakteristik
Infrastrukur yang ada di pulau Nain dan
menganalisa  pengaruh infrastruktur
terhadap eksistensi masyarakat di pulau
Nain, maka untuk menjawab tujuan
tersebut maka metode yang digunakan
adalah  Metode penelitian  deskriptif
kualitatif dan analisa menggunakan
pendekatan  kuantitatif karena dalam
pelaksanaan meliputi data, analisis dan
interpretasi



GAMBARAN UMUM PULAU NAIN
Pulau Nain merupakan salah satu
dari 5 pulau yang ada di kawasan Taman
Nasional Bunaken yaitu pulau Bunaken,
Siladen, Manado Tua dan Mantehage.
Pulau Nain termasuk dalam wilayah
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa
Propinsi Sulawesi Utara. Terdapat 3
perkampungan utama Yyaitu Desa Nain
Induk, Desa Nain 1, dan Desa Tamtampi.
Pulau Nain masuk dalam wilayah Bagian
Utara (Northen Sections) dari kawasan TN
Bunaken bersama dengan 4 pulau lainnya
(Bunaken, Manado Tua, Mantehage,
Siladen dan pesisir Molas-Wori), di mana
kawasan ini berada di antara 1°35°41>> —
1°35’16> LU dan 124°50°50” —
124°49°22” BT. Pulau Nain merupakan
pulau terjauh dalam kawasan TN Bunaken.
Bisa ditempuh dengan perahu motor
selama 1,5 jam dengan speedboad, atau
selama 2,5 jam dengan perahu motor kecil
2 mesin 40 PK.
Pulau Nain memiliki kemiringan sekitar
20° — 40° dengan ketinggian 139 meter di
atas permukaan laut. Keadaan topografi
berbukit, mulai dari batas-air pasang,
didominasi oleh bebatuan. Satu-satunya
dataran yang luasnya kurang dari 4 Ha.,
dimanfaatkan sebagai pemukiman.
Selebihnya, rumah-rumah didirikan di
lereng bukit dan kurang lebih 2/5 (dua per
lima) rumah adalah rumah tiang yang
didirikan berderet-deret dari pantai di air.
Dari satu rumah ke rumah lainnya
dihubungkan dengan jembatan yang
menggunakan bahan baku kayu, bambu
atau papan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Flamoni (2004 : 20) menjelaskan
bahwa infrastruktur dibedakan menjadi
infrastruktur ekonoi dan sosial. Pada sub
bab ini hanya membehas tentang analisis
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dari infratruktur ekonomi yang ada di

pulau Nain. Di jelaskan bahwa
infrastruktur ekonomi memegang peran
penting dalam  mendorog  Kinerja

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.
Infrastruktur ekonomi diantaranya utilitas
public seperti tenaga listrik,
telekomunikasi, suplai air bersih, sanitasi,
dan saluran pembuangan gas. Kemudian
juga termasuk pula pekerjaan umum,
seperti jalan, kanal, bendungan, irigasi dan
drainase serta proyek transportasi seperti
jalan kerta api, angkutan kota, waterway,
dan bandara.

Infrastruktur ekonomi yang aka
dibahas pada penelitian ini dibatasi pada
infrastruktur ~ Transportasi  (Prasarana
jaringan jalan dan Drainase, Dermaga dan
angkutan darat & Laut), Infratruktur
Listrik dan Telekomunikasi, Infrastruktur
Jaringan Air Bersih.

Dalam bab ini akan diuraikan hasil dan
pembahasan dari 4 zona yang menjadi titik
penelitian mengenai kondisi eksistingjalan

lingkungan yang ada di  koridor
penghubung jalan Sam Ratulangi dan Piere
Tendeandan  aspek-aspek  yang  di

pertimbangkan dalam persyaratan jalan
bagi masyarakat diantaranya :keakraban,
kekhasan, aksesbilitas, aman, dan nyaman.

Analisis Penilaian Jaringan Jalan
Jaringan jalan yang ada di Pulau Nain
terdapat pada pesisir desa dimulai dari
desa Nain baru sampai pada Desa Tatampi.
Untuk dari Desa Nain Baru atau dari Desa
Nain ke Desa Tatampi masyarakat harus
mengelilingi pulau atau melewati jalan
setapak yang berbukit. Karena kondisi
akses menuju desa tatampi yang sangat
susah menuju desa Tatampi masyarakat
lebih memilih menggunakan perahu untuk
menuju Desa Tatampi



= Sangat Baik = Baik = Cukup Baik = Sangat Buruk

Gambar 1. Diagram Presentase Penilaian
Kondisi Jalan

Berdasarkan hasil penilaian
responden terhadap kondisi jalan di Pulau
Nain diketahui bahwa 72 % responden
menyatakan kondisi jalan sangat buruk di
pulau Nain. Berdasarkan hasil analisis di
atas maka sekarang diketahui bahwa rata-
rata kondisi jalan yang ada di Pulau Nain
adalah sangat buruk.

Analisis Penilaian Jaringan Drainase

= Sangat Tersedia = Tersedia = Cukup Tersedia = Tidak Tersedia

Gambar 2. Diagram Presentase
Ketersediaan Drainase

Dalam penilaian responden tentang
ketersediaan drainase di Pulau Nain 72%
responden  menjawab  tidak tersedia
drainase di Pulau Nain, 27% responden
menjawab cukup tersedia drainase di pulau
Nain, 1% responden menjawab tersedia
drainase di Pulau Nain dan 0% responden
menjawab sangat tersedia drainase di Pulau
nain. Dapat disimpulkan bahwa
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ketersediaan drainase yang ada di pulau
Nain sangat kurang

Analisis Transportasi Laut

Pada Pulau Nain terdapat 2 perahu
sebagai sarana transportasi untuk menuju
ke luar pulau Nain. Jam keberangkatan
perahu pada hari senin sampai sabtu dengan
jam 08.00 WITA berangkat kedaerah
tujuan yaitu Kota Manado atau Kabupaten
Minahasa Utara kemudian balik ke pulau
Nain pada jam 14.00 WIT. Berikut
merupakan perahu penumpang yang ada di
Pulau Nain.

Gamabr 3. Perahu Penupang di Pulau Nain

Analisis Penilaian Jaringan Listrik

Pada desa Nain, Nain 1, dan beberapa
jaga pada desa Tatampi sudah terdapat fasilitas
penerangan yang diperoleh dari Perusahaan
Listrik Negara dengan jam operasi dari jam
18.00 sore hingga jam 01.00 subuh, dan setiap
hari minggu maupun hari-hari raya, terdapat
jam operasi ekstra dari jam 07.00 pagi hingga
jam 13.00 siang. Sedangkan pada jaga 4 desa
tatampi, tidak mendapat pasokan listrik,
sehingga masyarakat disana menggunakan
genset untuk mendapat pasokan listrik.



Uy '.‘
|
g |

il 7 o PR = 1

‘(\Sérmbafn4. Pembahwgklt Listrik di Pulu Nain

= Sangat Tersedia = Tersedia = Cukup Tersedia = Tidak Tersedia

Gamber 5. Diagram Presentase Penilaian
Ketersediaan Jaringan Listrik

Berdasarkan data diatas diketahui
bahwa 33% responden menilai tidak
tersedia jaringan listrik, 66% responden
menilai cukup tersedia jaringan listrik dan
1% responden menilai tersedia jaringan
listrik di pulau Nain.

= Sangat Baik = Baik = Cukup Baik = Sangat Buruk

Gambar 6. Diagram Presentase Kondisi
Jaringan Listrik

Berdasarkan data diatas diketahui
bahwa 33% responden menilai sangat
buruk kondisi jaringan listrik yang ada di
pulau Nain dan 14% responden menilai
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cukup baik kondisi jaringan listrik yang ada
di pulau Nain.

Analisis Jaringan Air Bersih

Sumber air bagi Desa Nain adalah
mata air Jere. Untuk memenuhi kebutuhan
desa akan air minum dan air bersih untuk
mencuci, sumur Jere dibagi menjadi 2
bagian. Air sumur ini rasanya tawar

walaupun jaraknya hanya beberapa meter
dari laut. Sumber air lainnya adalah “Mata
Air Anjing” dan sebuah sumur buatan.

Gamber 6. Sumur Jere

Gamber 7. Sumur Mata Air Anjing pada
desa Tatampi



B

59%

= Sangat Tersedia = Tersedia = Cukup Tersedia = Tidak Tersedia

Gambar 8. Diagram Presentase Penilaian
Ketersediaan Sumber Air Bersih

Berdasarkan data diatas diketahui
bahwa 22% responden menilai tidak
tersedia sumber air bersih, 59% responden
menilai cukup tersedia sumber air bersih
dan 19% responden menilai tersedia
sumber air bersih yang ada di pulau Nain.

Analisis Pendapatan Masyarakat

Rata-rata masyarakat pulau Nain
berprofesi sebagai Nelayan sekaligus juga
petani rumput laut. Sebanyak 65%
responden berprofesi sebagai Nelayan,
15% responden berprafesi sebagai Tukang,
11% responden  berprofesi  sebagai
pedagang, 5% berprofesi sebagai PNS, 3%
berprofesi sebagai petani atau peternak dan
1% berprofesi sebagai TNI/POLRI.

Jenis Pekerjaan di Pulau Nain
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Gambar 9. Grafik Pekerjaan Penduduk

Berdasarkan data diatas dapat
dilihat bahwa rata-rata masyarakat pulau
Nain berprofesi berpenghasilan Rp 500.000
— Rp 1.000.000/ bulan. Hasil presentase
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pendapatan masyarakat tertinggi yaitu Rp
500.000 — Rp 1.000.000/bulan dengan
presentase  sebesar 54%. Kemudian
pendapatan sebesar Rp 1.000.000 — Rp
2.500.000 dengan  presentase  39%.
Kemudian  pendapatan  sebesar Rp
2.500.000 — Rp 5.000.000/bulan dengan
presentase sebesar 7%.

Analisis Pengaruh Ketersediaan
Infrastruktur Terhadap Pendapatan
Masyarakat di

00

m Sangat Berpengaruh = Berpengaruh

Cukup Berpengaruh = Tidak Berpengaruh

Gambar 10. Diagaram presentase penilaian
responden tentang pengaruh ketersediaan
infrastruktur terhadap pendapatan
masyarakat di Pulau Nain.

Berdasarkan hasil
responden  diketahui bahwa
masyarakat berpendapat
ketersediaan infrastruktur “sangat
berpengaruh” terhadap pendapatan
masyarakat, kemudian 49% masyarakat

penilaian
51%
bahwa

berpendapat bahwa ketersediaan
infrastruktur ~ “berpengaruh™  terhadap
pendapatan masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa
infrastruktur yang ada “sangat
berpengaruh” terhadap pendapatan

masyarakat yang ada di Pulau Nain

Berdasarkan hasil analisis pengaruh
ketersediaan dapat disimpulkan bahwa:



1. Ketersedian infrastruktur sangat
berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat yang ada di Pulau Nain.

2. Infrastruktur transpotasi laut
merupakan infrastruktur yang paling
berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat yang ada di Desa Nain.

3. Infrastruktur  transportasi  laut
merupakan infrastruktur yang paling
berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat yang ada di Desa Nain

Baru.

Infrastruktur ~ jaringan  air  bersih
Merupakan infrastruktur yang paling
berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat yang ada di Desa Tatampi.
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil

penelitian yang dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa  ketersediaan infrastruktur
“sangat berpengaruh” terhadap
pendapatan masyarakat yang ada di
Pulau Nain

2. Berdasarkan hasil analisis ketersediaan
infrastruktur ekonomi di Pulau Nain
disimpulkan bahwa penyediaan dan
kondisi infrastruktur yang ada di Pulau
Nain belum maksimal.

3. Berdasarkan hasil analisis pendapatan
masyarakat di Pulau Nain dapat
disimpulkan bahwa pendapatan
masyarakat di Pulau Nain masih sangat
rendah yaitu berkisar Rp. 500.000 — Rp
1.000.000

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
penulis memberikan saran sebagai masukan
bagi pihak terkait dalam perencanaan
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pengembangan Infrastruktur di Pulau Nain
agar lebih dimaksimalkan  dan dapat
berjalan optimal sesuai fungsinya.

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah Kabupaten
Minahasa Utara memegang peranan
sebagai penentu kebijakan. Oleh
karena itu penelitian ini dapat
menjadi salah satu pertimbangan
dalam penentuan kebijakan
pembangunan dan pengembangan
Infrastruktur ke arah yang lebih
baik, dan juga dilakukannya
program monitoring dalam rentan
waktu tertentu untuk mengawasi
kondisi infrastruktur agar
infrastruktur yang ada dapat terus
dimaksimalkan sesuai dengan peran
infrastruktur tersebut

Bagi  pemerintah  pusat
diharapkan ~ adanya  kebijakan
tentang  standar  pembangunan

infrastruktur bagi pulau kecil.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat
digunakan bagi penduduk sebagai
penggunan infrastruktur agar dapat
memaksimalkan potensi yang sudah

ada di Pulau Nain.
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